BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang tak dapat dipisahkan dari
manusia karena sudah menjadi kebutuhan bagi kehidupan manusia.
Proses pendidikan sendiri terjadi sejak dini-dan dimulai dalam lingkup
yang paling kecil yaitu keluarga. Pendidikan adalah sebuah upaya yang
terencana untuk proses pembelajaran. bagi seseorang agar dapat
berkembang menjadi pribadi yang lebih mandiri, bertanggungjawab, dan
juga berilmu (llma, 2015). Pendidikan penting bagi pembentukan
kepribadian, baik pendidikan secara formal maupun informal.

Pendidikan formal merupakan proses pelaksanaan pendidikan
yang terstruktur dan juga berjenjang. Pendidikan formal terdiri dari
pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan perguruan tinggi. Saat ini,
pemerintah. mengadakan program wajib belajar dua belas tahun bagi
seluruh rakyat Indonesia. Wajib belajar dua belas tahun yang dimaksud
adalah menempuh pendidikan.formal mulai dari pendidikan dasar,
menengah pertama, hingga menengah atas. Sementara itu, pendidikan
informal merupakan proses pendidikan di luar pendidikan formal, seperti
kursus, lembaga pelatihan, dan les (llma, 2015). Melalui pendidikan, baik

formal maupun informal, seseorang dapat mengoptimalkan dirinya.



Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. Umumnya mahasiswa termasuk pada
fase remaja awal, yaitu mereka yang berusia 18-21 tahun (Mutiara,
Komariah, dan Karwati, 2008). Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai
individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik
negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan
perguruan tinggi. Sebagai ‘generasi penerus bangsa, mahasiswa
berperan penting dalam mewujudkan cita-cita dan pembangunan
nasional. Tentunya menjadi generasi penerus bangsa juga memerlukan

pendidikan yang mumpuni.

Dunia perkuliahan penuh dengan kesenangan bagi mahasiswanya
(Kamran & Fatima, 2013). Masa kuliah merupakan masa-masa dimana
seseorang mencari indentitas diri masing-masing. Pencarian identitas diri
pada mahasiswa salah satunya dengan menambah lingkup relasi.
Lingkup relasi yang meluas juga membantu menambah wawasan pada
mahasiswa. ‘Mahasiswa- menambah lingkup relasi biasanya dengan
bergabung ke Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), organisasi mahasiswa,
kepanitiaan, dan berbagai macam kegiatan yang-ada di kampus. Melalui
kegiatan-kegiatan tersebut, mahasiswa dapat bertukar pikiran hingga
belajar memencahkan masalah. Tidak hanya dengan kesenangan saja,
dunia perkuliahan juga penuh dengan tugas, ujian, dan juga minimnya
batas waktu pengumpulan tugas.

Atas hal-hal yang disebutkan di atas, banyak kasus mengenai

kecurangan akademik pada mahasiswa. Kecurangan akademik



merupakan perilaku yang kompleks dan penting untuk ditindaklanjuti
karena sudah merajalela di dunia pendidikan. Kecurangan akademik
merupakan kasus yang tersebar diberbagai jenjang pendidikan, mulai dari
sekolah dasar, menengah, hingga ke perguruan tinggi. Banyak sekali
kasus tentang kecurangan akademik yang diliput pada surat kabar, berita
di televisi, hingga di sosial media (Finn & Frone, 2004).

Kecurangan akademik merupakan perilaku yang tidak sesuai
dengan etika.dan dilakukan secara sengaja oleh mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas atau mengerjakan ujian-dengan cara tidak jujur
(Nursalam dkk, 2013). Kecurangan akademik diartikan sebagai bentuk
perilaku mencontek dan juga plagiarisme yang melibatkan seseorang
yang memberi dan menerima bantuan yang tidak sah dalam mengerjakan
tugas maupun ujian. Menurut  Nursalam, cara tidak jujur dalam
menyelesaikan tugas atau -mengerjakan ujian adalah dengan cara
mencontek, plagiarisme, dan juga dengan memalsukan hasil. Dalam
lingkup pendidikan, kategori mencontek meliputi menyalin hasil kerja
teman, ‘membawa catatan kecil di kertas, di anggota badan, atau
dimanapun Kketika- ujian, bertanya secara langsung ketika ujian, dan
mencari soal bocoran.

Dalam era digital seperti sekarang ini, bentuk kecurangan
akademik pun juga berkembang. Semakin canggih teknologi, semakin
canggih pula bentuk kecurangan akademik. Adanya smart watch juga
dapat menunjang seseorang melakukan tindak kecurangan akademik.

Hal ini meresahkan karena seseorang menyalahgunakan teknologi untuk
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mencontek. Selain itu, adanya internet juga dapat membuka jaringan
yang lebih luas untuk melakukan kecurangan akademik, seperti copy
paste langsung dari internet. Hal ini dapat memicu bertambahnya
plagiarisme di kalangan mahasiswa (Bachore, 2016).

Plagiarisme terjadi ketika seseorang menggunakan kalimat,
gagasan, atau data dari orang lain dalam hasil kerjanya tanpa
mencantumkan sumbernya (Higbee & Thomas, dikutip dalam Bachore,
2016). Plagiarisme sendiri merupakan tindakan yang melanggar moral
dan berdampak pada penurunan kualitas diri. Kualitas diri yang dimaksud
adalah seseorang menjadi malas untuk berkarya atas pemikiran dan
usahanya sendiri (Fatimah, 2018). Seseorang hanya .mengandalkan
proses yang cepat dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Salah satu upaya untuk mengurangi tindak plagiarisme pada
kalangan mahasiswa di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang
adalah dengan mengharuskan mahasiswa-mahasiswanya memeriksakan
tingkat plagiasi atas tugasnya terlebih dahulu. Apabila presentasi plagiasi
lebih dari 25%, mahasiswa harus mengubah isi tugasnya terlebih dahulu.
Meskipun upaya-ini.sudah mulai diterapkan, tetapi masih banyak kasus
plagiarisme di kalangan mahasiswa.

Kecurangan akademik merupakan hal yang mudah dilakukan oleh
mahasiswa. Mereka merasa bahwa melakukan tindakan tersebut karena
minimnya pengawasan. Apabila mereka ketahuan karena tindakan
kecurangan akademik, sanksinya pun tidak berat (Szabo & Underwood

2005, dikutip dalam Namango & Starovoytova, 2016). Hal ini yang



membuat tindakan kecurangan akademik terus dilakukan dan menjadi
fokus perhatian di dunia pendidikan.

Menurut Lastary dan Rahayu (2018), mahasiswa memiliki
kemampuan berpikir yang cerdas dalam melakukan tindakan dan juga
mempunyai intelektual yang tinggi. Seharusnya mahasiswa mampu
berpikir kritis dan juga bertindak dengan lebih cepat. Hal ini sudah
melekat dalam diri mahasiswa. Kenyatannya, mahasiswa masih belum
dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya dengan kenyataan banyak
mahasiswa ~ yang ingin° bertindak = cepat ~~dalam menyelesaikan
pekerjaannya dengan bertindak tidak jujur.

Hal ini menjadi. suatu masalah serius karena mahasiswa
merupakan orang yang berpendidikan tinggi dan akan memasuki dunia
kerja. Apabila mahasiswa. terbiasa bertindak tidak jujur, mereka tidak
dapat dipercaya di dunia kerja karena akan melakukan tindakan yang
tidak jujur juga di dunia kerja (Becker, dalam Armeini, 2011). Selain itu,
integritas dalam dunia pendidikan menjadi tidak valid. Seperti hasil indeks
prestasi atau nilai mahasiswa yang melakukan kecurangan akademik
terlihat tinggi, hamun sebenarnya kualitasnya tidak sebanding dengan
hasilnya tersebut. Hal ini.akan.menurunkan kualitas pendidikan di suatu
institusi pendidikan tersebut dihadapan berbagai institusi pendidikan
lainnya maupun di perusahaan nantinya. Integritas dalam dunia
pendidikan yang rendah menjadi salah satu pemicu munculnya korupsi

(Qudsyi, Sholeh, dan Afsari, 2011).



Berdasarkan peraturan akademik yang tertulis dalam Buku
Pedoman Tahun Akademik 2015-2016 Universitas Katolik Soegijapranata
Semarang, sanksi akademik bagi mahasiswa yang sengaja memalsukan
dokumen-dokumen dapat dijatuhi hukuman berupa teguran, skorsing,
bahkan dikeluarkan dari universitas (Handoko, 2015). Hal ini
dipertimbangkan dari seberapa berat kesalahan yang sudah dilakukan.
Selain itu, pencabutan gelar juga dapat diberikan kepada seseorang yang
melakukan tindak kecurangan akademik. Seperti yang diberitakan dalam
bbc.com (28 September, 2017), gelar doktor pada seorang rektor di salah
satu universitas negeri di Jakarta dicabut karena tindak plagiarisme. Hal
ini- membuktikan benar adanya pencabutan gelar karena tindak
plagiarisme tidak hanya dilakukan pada gelar sarjana saja, bahkan hingga
gelar doktor pun tetap bisa dicabut.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kasus kecurangan
akademik di Indonesia cukup banyak terjadi. Berdasarkan survey Litbang
Media Grup pada tahun 2007 (dikutip dalam Murdiansyah, Sudarma, &
Nurkholis, 2017), kecurangan akademik dilakukan oleh peserta didik di
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Kecurangan akademik yang
paling banyak dilakukan .adalah. mencontek. Tahun 2010 terjadi
pencabutan gelar guru besar di salah satu perguruan tinggi di Indonesia
(kompas.com). Hal ini terjadi karena salah satu dosen sudah terbukti
melakukan plagiasi karya orang lain. Pada tahun 2005, terdapat 3 kasus
kecurangan akademik di salah satu perguruan tinggi Bandung. Kasus ini

melibatkan sepuluh orang mahasiswa (Aulia, 2015).



Peneliti melakukan survey mengenai kecurangan akademik
melalui google form yang disebarkan pada tanggal 16-17 Oktober 2018
dan mendapatkan 81 responden. Peneliti menyusun pertanyaan-
pertanyaan yang ada di google form berdasarkan bentuk-bentuk
kecurangan akademik menurut Barton, Hogan, dan Lambert (dalam
Suseno, 2015) dan menurut Nursalam (2013). Responden ini berasal dari
dua universitas di Semarang, empat universitas yang ada di Jawa Timur,
dan salah saturuniversitas di Bandung. Hasil'survey menunjukkan bahwa
mahasiswa ‘di beberapa ‘universitas di Semarang, Jawa Timur, dan
Bandung pernah _melakukan kecurangan akademik dalam berbagai
bentuk.

Bentuk kecurangan akademik yang dilakukan responden google
form bermacam-macam. 42 orang responden pernah membawa catatan
kecil, 41 orang responden pernah membuka buku ketika ujian, 52 orang
responden melakukan copy paste dari internet dan tugas teman, 48 orang
pernah membuka handphone ketika ujian, dan 48 orang pernah
melakukan titip absen. Bentuk kecurangan akademik yang hampir pernah
dilakukan ‘semua--responden adalah -mencontek, yaitu 74 dari 82
responden pernah mencontek.

Banyak alasan yang mendasari responden melakukan tindak
kecurangan akademik. 11 orang melakukan kecurangan akademik
tersebut karena tidak belajar. 9 orang mengatakan bahwa mereka merasa
soal ujian terlalu susah dan 2 orang berpendapat bahwa mereka

mengikuti teman-teman yang lain. Tidak percaya diri juga menjadi alasan



responden untuk melakukan kecurangan akademik dengan presentase
13 orang.

Selain itu, ketakutan akan kegagalan juga menjadi alasan
responden melakukan kecurangan akademik. Ketakutan akan kegagalan
(fear of failure) merupakan alasan tertinggi dari survey yang dilakukan,
yaitu 31 orang menjawab mereka melakukan kecurangan akademik
karena takut gagal. 15 orang lainnya menjawab alasan lainnya, seperti
situasi yang mendesak, sifat ujian-yang memang open book, dan ada
yang hanya mencoba-coba untuk melakukan kecurangan akademik.

52 dari 81 responden berasal dari Fakultas X Universitas Katolik
(Unika) Soegijapranata Semarang. Hal ini menunjukan lebih dari 50%
responden ' google form yang berasal dari Fakultas X Unika
Soegijapranata = Semarang pernah melakukan tindak kecurangan
akademik. Mayoritas responden adalah mahasiswa Fakulas X angkatan
2018 atau mahasiswa semester Il. Terdapat empat kelas bagi mahasiswa
semerter Il Fakultas X Unika Soegijapranata Semarang. Masing-masing
kelas berisikan antara 70 hingga 75 orang mahasiswa. Hal ini membuat
dosen menjadi -lebih susah mengontrol seluruh isi kelas, sehingga
kemungkinan terjadi tindak- kecurangan akademik pada mahasiswa
semester Il lebih besar.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti selama
berkuliah, mayoritas mahasiswa di kelas sudah mempersiapkan cara
untuk melakukan kecurangan akademik demi mendapatkan nilai yang

bagus. Persiapan yang dilakukan mulai dari datang lebih awal untuk



memilih kursi paling belakang hingga mengunduh materi di handphone
agar lebih mudah ketika mencontek. Selain itu, mencontek dengan
menyimpan materi menggunakan smart watch juga sudah dilakukan dan
dosen pengawas ujian pun masih belum mengetahui bentuk mencontek
dengan cara seperti ini. Banyak juga kasus ketika ada tugas kelompok
namun ada mahasiswa yang tidak membantu proses pengerjaan tugas,
akan tetapi namanya tetap dicantumkan agar mahasiswa tersebut tetap
mendapatkan nilai. Hal.ini-juga termasuk bentuk kecurangan akademik.

Beberapa penelitian lain menyatakan bahwa tingkat kecurangan
akademik ditingkat kuliah sangat tinggi (Finn & Frone, 2004). Menurut
Peter (dikutip dalam Namango & Starovoytova, 2016), mahasiswa yang
gagal dalam ujian akan mengulang mata kuliah tersebut di semester
selanjutnya. Mengulang mata  kuliah di semester berikutnya akan
memakan waktu dan menunda kelulusan bagi mahasiswa. Maka dari itu,
tingkat kecurangan akademik pada mahasiswa sangat tinggi karena
mereka cenderung takut akan kegagalan.

Alasan mahasiswa melakukan kecurangan akademik bermacam-
macam. Menurut-Whitley & Keith-Spiegel (dikutip dalam Finn & Frone,
2004), faktor yang mempengaruhi-seseorang melakukan kecurangan
akademik antara lain karena adanya tekanan untuk mendapatkan nilai
yang bagus, takut akan kegagalan, persepsi sekolah yang tidak adil,
kurangnya waktu untuk belajar, dan kurang tegasnya sanksi apabila
melakukan kecurangan. Penelitian lain menjelaskan bahwa alasan lain

seseorang melakukan kecurangan akademik karena rendahnya efikasi
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diri. Beberapa penelitian lainnya menunjukkan bahwa kecurangan
akademik terkait dengan fear of failure (Finn & Frone, 2004).

Sebastian (2013) mengatakan bahwa FOF merupakan perasaan
irasional yang pada akhirnya menurunkan kepercayaan diri seseorang
dalam mengerjakan tugas. FOF berkaitan dengan kepercayaan diri yang
rendah, kecemasan, dan juga perfeksionis dalam bekerja pada
seseorang. Kegagalan dapat. mengancam dan membuat seseorang
menjadi lebih menilai situasi secara evaluatif:sebagai ancaman. Menurut
Burka dan-Yuen (dalam Sebastian, 2013), FOF-muncul saat seseorang
menghadapi - hal-hal" yang sulit, sehingga mereka tidak berani untuk
menunjukkan ketidakmampuan mereka.

Individu dengan perasaan fear of failure memiliki harapan yang
rendah untuk mencapai. keberhasilan. Hal ini membuat individu
menghindari hal-hal yang . berhubungan dengan pencitraan yang
merugikan. Individu dengan FOF justru meningkatkan perasaan yang
berkaitan dengan tujuan yang hendak ‘dicapai (Clark, dkk., dalam
Fatimah, 2018). Seseorang yang merasa ketakutan akan kegagalan itu
muncul karena -adanya tuntutan dari-orang lain dan juga pernah
mendapatkan konsekuensi tidak menyenangkan yang pernah didapatkan
sebelumnya sehingga membuat seseorang takut gagal kembali.

Menurut Fakhria & Setiowati (2017), seseorang justru lebih giat
dan termotivasi dalam mencapai prestasi tertentu untuk menghindari
perasaan takut akan kegagalan. Hal ini berdasarkan hasil wawancara

dengan beberapa siswa yang dilakukan dalam rangka penelitian yang
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dillakukan mengenai Motivasi Berprestasi Siswa Ditinjau dari Fasilitasi
Sosial dan Ketakutan akan Kegagalan. Rasa takut akan kegagalan
merupakan sebuah rangsangan bagi sebagian orang untuk berusaha dan
mempunyai motivasi yang lebih besar dalam berprestasi. Seperti yang
dikemukakan oleh Stefanus (dalam Fakhria & Setiowati, 2017), takut akan
kegagalan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi
dalam berprestasi.

Seseorang dengan FOF mempunyai dua kemungkinan reaksi
yang akan-muncul untuk mengatasi perasaannya tersebut. Seseorang
dengan FOF akan melakukan tindak kecurangan akademik demi
mencapai hasil yang baik. Hal ini dilakukan karena seseorang lebih
memilih untuk mencari jalan keluar yang cepat sehingga bertindak curang
pun tetap dilakukan demi memperoleh hasil yang baik. Selain itu,
seseorang dengan FOF justru akan berusaha lebih keras lagi untuk
menghindari perasaan takut gagal itu sendiri.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, peneliti ingin
mengetahui apakah ada hubungan antara fear of failure dengan
kecurangan akademik pada mahasiswa? Maka dari itu, peneliti memilih
judul penelitian Hubungan Antara Fear of failure dengan Kecurangan

Akademik pada Mahasiswa.
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1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara fear of failure dengan kecurangan akademik pada mahasiswa

Fakultas X Unika Soegijapranata Semarang.

1.3 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian ini_diharapkan dapat memberi manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis.

1.3.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan informasi dan
menambah penelitian 1Imu  Psikologi, khususnya -dalam bidang
Psikologi Pendidikan, mengenai kecurangan akademik dan fear of

failure yang sering terjadi di kalangan mahasiswa.

1.3.2 = Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pihak universitas
untuk melakukan “alternatif- cara. untuk mengantisipasi tindak

kecurangan akademik pada mahasiswa-mahasiswanya.



